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Manusia bekerja untuk mencari penghasilan tambahan untuk 

kehidupan sehari-hari, keinginan kader yang mayoritas ibu rumah tangga 

untuk bekerja dengan mengharapkan upah banyak dimanfaatkan mu’jir 

seperti yang terjadi di Posyandu Anggrek Kelurahan Kelayan Luar. 

Dimana terjadi pemotongan upah kader yang dimana itu sangat merugikan 

para kader. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

pemotongan upah kader dan faktor penyebab pemotongan upah kader di 

Posyandu Anggrek Kelurahan Kelayan Luar. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Researce) yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi terhadap kader 

Posyandu Anggrek Kelurahan Kelayan Luar. Analisis data ini dilakukan 

dengan menyusun data dengan sistematis yang diperoleh dari wawancara, 

dokumentasi, dan lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemotongan upah kader di 

Posyandu Anggrek Kelurahan Kelayan belum mengatur dengan jelas 

mengenai upah. Masih ada yang tidak memenuhi kewajibannya sehingga 

hak-hak pekerja tidak terpenuhi, dimana hak-hak yang tidak didapatkan 

oleh tiga dari empat orang kader terhadap upah di Posyandu Anggrek 

Kelurahan Kelayan Luar yaitu kader tidak mendapatkan informasi 

mengenai nilai dan besaran dari upah yang akan diterima dan pemberian 

upah yang tidak sepadan dengan hasil pekerjaan yang telah dilakukan. 

Penyebab dari pemotongan upah yang terjadi di Posyandu Anggrek 

Kelurahan Kelayan Luar yaitu diakibatkan penambahan uang PMT 

(Pemberian Makanan Tambahan) yang seharusnya bukan tanggung jawab 

para kader. 

 


